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ABSTRAK 

 

SINTESIS DAN KARAKTERISASI HIDROGEL SUPERABSORBEN 

KOPOLI(KALIUM AKRILAT)-g-GELATIN DARI SISIK IKAN KAKAP 

PUTIH (Lates calcarifer, Bloch) HASIL IRADIASI GAMMA  

 

 

 

Yati Prirohmana 

1404015384 

 

Pada penelitian ini telah dilakukan sintesis hidrogel superabsorben dari satu seri 

campuran asam akrilat (15%, v/v) dinetralkan dengan KOH 50%, masing –masing 

ditambahkan dengan gelatin sisik ikan kakap putih  pada variasi konsentrasi 1-4 % 

dan diiradiasi menggunakan sinar gamma pada dosis 10 kGy. Karakterisasi 

terhadap HSA meliputi rasio swelling, fraksi gel, Fourier Transform Infrared 

Spectrophotometer (FTIR), Scanning Electron Microscope (SEM).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula terbaik untuk pembuatan HSA 

menggunakan (50% netralisasi, 4g gelatin) hidrogel menunjukkan swelling yang 

tinggi (24 jam) dengan kemampuan menyerap air ~850g/g dan nilai fraksi gel 

sebesar 94,21%. Hasil analisis gugus fungsi menggunakan FT-IR mengkonfirmasi 

kemungkinan perubahan gugus fungsi dan ikatan rangkap dari struktur hidrogel 

yang diperoleh dari hasil iradiasi. Hasil pengukuran SEM menunjukkan  

permukaan hidrogel berpori-pori besar yang tidak teratur. 

 

 

Kata kunci : HSA, Asam akrilat, Gelatin, Iradiasi, Rasio swelling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Limbah dari pengolahan perikanan diketahui mencapai 75% dari berat total 

ikan. Limbah tersebut berupa tulang, kulit dan sisik ikan yang dianggap sebagai 

bahan bernilai rendah. Pengolahan limbah perikanan tersebut diharapkan mampu 

mereduksi volume limbah sekaligus memberikan nilai tambah terhadap produk 

yang dihasilkan (Dian & Tjahyono, 2012). 

Sampai saat ini bahan baku yang banyak digunakan untuk produksi industri 

gelatin adalah tulang sapi, kulit sapi dan kulit babi. Pemanfaatan gelatin  

dari mamalia tersebut masih banyak menemui kendala diantaranya adalah 

kepercayaan yang dianut oleh konsumen dimana umat Hindu dilarang 

mengkonsumsi sapi. Sebagian orang juga khawatir mengkonsumsi limbah sapi 

karena adanya penyakit sapi gila (mad cow disease), penyakit mulut dan kuku  

(foot and mouth), dan Bovine Spongiform Encephalopathy (BSE). Selain itu,  

bahan-bahan yang berasal dari babi tidak boleh dikonsumsi oleh umat Islam  

(Yenti & Nofiandi, 2015).  

Pemanfaatan ikan selain kulit , tulang, dan sisik ikan merupakan salah satu 

bentuk limbah perikanan yang dapat diproses sebagai sumber gelatin dengan 

kuantitas yang relatife besar. Lates calcarifer merupakan salah satu jenis ikan  

yang dikonsumsi di Indonesia yang limbahnya dapat digunakan sebagai sumber 

gelatin. 

Hidrogel superabsorben merupakan jaringan hidrofilik dengan kapasitas 

penyerapan terhadap air yang tinggi. Bahan baku yang dapat dipakai untuk 

pembuatan hidrogel umumnya berasal dari sintetik, yaitu  salah satunya Asam 

Akrilat (AA) merupakan salah satu monomer yang bersifat hidrofilik yang dalam 

bentuk ionik (-COO¯) mempunyai afinitas yang besar terhadap air. Namun 

demikian, Poli(Asam Akrilat) (PAA) merupakan polimer yang larut air. Hal yang 

dapat dilakukan yaitu menggunakan asam akrilat dalam bentuk garam natrium 

akrilat atau kalium akrilat. Oleh sebab itu, dalam pelitian ini dilakukan 
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kopolimerisasi AA yang dinetralisir dengan KOH membentuk Kalium Akrilat 

(KA) dengan metode radiasi.  

Pemanfaatan HSA untuk aplikasi di bidang kesehatan, beberapa contoh 

alat kesehatan berbasis HSA kualitas impor antara lain wadah bedah (surgical 

pad), pengemas panas dan dingin (hot and cold theraphy packs), pengendap 

limbah rumah sakit (medical waste solidification), dan kertas saniter (sanitary 

napkins). Pada umumnya aplikasi hidrogel superabsorben ditunjukan sebagai 

popok bayi (diapers) yang pengujianya dilakukan dengan urin. Pada penelitian ini 

dilakukan uji daya serap dari hidrogel terhadap larutan NaCl dan Urea sebagai 

pengganti urin. Menurut ISO 17190-5-2001, daya serap popok bayi adalah 

minimal 46 kali dari bobot awal. 

Salah satu keterbatasan pada penggunaan bahan dasar asam akrilat adalah 

non-biodegradable yang akan menimbulkan masalah pada lingkungan. Oleh 

karena itu, perlu adanya modifikasi hidrogel dengan asam akrilat sebagai bahan 

dasar superabsorben yang aman terhadap lingkungan yaitu menggabungkannya 

dengan bahan alami yang biodegradable dan salah satunya adalah gelatin. Alasan 

penggunaan bahan alam sebagai komponen dari HSA selain mempunyai sifat 

biodegradable adalah tidak toksik, biokompatibel dan biaya produksi yang 

rendah.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Erizal & P.Perkasa, 

2017) dilakukan sintesis hidrogel superabsorben menggunakan campuran kalium 

akrilat – glukomanan yang dibuat dengan campuran asam akrilat 15% yang 

dinetralkan sebagian dengan KOH pada beragam konsentrasi glukomanan (0,25 

% hingga 1 %) selanjutnya diiradiasi pada dosis 10 kGy. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa pada kondisi optimum (0,5 % glukomanan), rasio swelling 

hidrogel mencapai nilai 800 g/g dan fraksi gel 94,45 %.  

Pada penelitian ini disintesis hidrogel superabsorben kopoli(kalium 

akrilat)–g-gelatin kemudian dikarakterisasi. Sintesis hidrogel ini menggunakan 

campuran  15% asam akrilat yang dinetralisasi dengan kalium hidroksida dan 

gelatin pada berbagai konsentrasi, yaitu 1%, 2%, 3%, 4% dan kemudian diiradiasi 

pada dosis radiasi 10 kGy.  
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B. Permasalahan Penelitian  

Pada penelitian ini, hidrogel superabsorben disintesis menggunakan 

campuran  15% asam akrilat yang dinetralisasi sebagian dengan kalium hidroksida 

dan gelatin sisik ikan kakap putih dengan berbagai konsentrasi, yaitu 1%, 2%, 3%, 

4% dan kemudian diiradiasi pada dosis radiasi 10 kGy. Oleh karena itu, dengan 

adanya variasi konsentrasi gelatin yang digunakan, untuk mempelajari pengaruh 

variasi konsentrasi gelatin agar mendapatkan hidrogel superabsorben yang baik 

untuk dapat diaplikasikan sebagai bahan pembalut wanita dan popok bayi serta 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dosis radiasi terhadap karakteristik 

hidrogel superabsorben yang dibuat. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mensintesis dan menetapkan 

karakterisasi superabsorben gelatin sisik ikan dari campuran polimer kalium 

akrilat dengan menggunakan teknik iradiasi sinar gamma. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan suatu inovasi hidrogel superabsorben 

dengan karakteristik sifat fisikokimia yang memenuhi syarat yang dapat 

digunakan dibidang farmasetik sebagai pembalut wanita dan popok bayi yang  

baik dan aman. 
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